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ABSTRAK

Sintia Meliana Putri (21210080. Pengaruh Model Pembelajaran /nquiry Berbasis Media
Video Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Kelas X Di SMA Negeri 1
Balen Pada Mata Pelajaran Ekonomi. Skripsi,Program Studi Pendidikan Ekonomi,
IKIP PGRI Bojonegoro, Pembimbing (I) Nur Rohman, M.Pd. dan Pembimbing
(IT) Ali Mujahidin S.Pd., M.M.

Kata Kunci: Model Pembelajaran Inquiry, Media Video, Berpikir Kreatif.

Kemampuan berpikir kreatif merupakan salah satu kompetensi penting dalam dunia
pendidikan modern, terutama dalam menghadapi tantangan abad ke-21. Namun,
kenyataannya menunjukkan bahwa kemampuan ini masih rendah di kalangan
siswa, khususnya dalam mata pelajaran Ekonomi. Di SMA Negeri 1 Balen,
rendahnya hasil belajar siswa menjadi indikator lemahnya kemampuan berpikir
kreatif, yang diperparah dengan masih digunakannya metode pembelajaran
konvensional yang kurang melibatkan siswa secara aktif. Oleh karena itu,
diperlukan model pembelajaran yang inovatif dan menarik, salah satunya adalah
model Inquiry berbasis media video.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Inquiry
berbasis media video terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa kelas X pada mata
pelajaran Ekonomi. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
desain quasi experiment tipe nonequivalent control group design. Instrumen yang
digunakan berupa tes berpikir kreatif dengan indikator: kelancaran, keluwesan,
keaslian, dan keterperincian. Data dianalisis menggunakan uji normalitas,
homogenitas, dan uji-t (independent sample t-test).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari
penerapan model /nquiry berbasis media video terhadap kemampuan berpikir
kreatif siswa, ditunjukkan oleh nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Temuan ini
mengindikasikan bahwa pendekatan tersebut efektif digunakan dalam
pembelajaran Ekonomi untuk meningkatkan daya kreativitas siswa.



ABSTRACT

Sintia Meliana Putri (21210080). The Influence of Inquiry-Based Learning
Model Using Video Media on the Creative Thinking Ability of Grade
X Students at SMA Negeri 1 Balen in Economics Subject.
Undergraduate Thesis, Economic Education Study Program, IKIP
PGRI Bojonegoro.Supervisor (I) Nur Rohman, M.Pd.and Supervisor
(ID): Ali Mujahidin, S.Pd., M.M.

Keywords: Inquiry Learning Model, Video Media, Creative Thinking.

Creative thinking skills are essential competencies in modern education,
especially in facing the challenges of the 21st century. However, these skills
remain relatively low among students, particularly in Economics subjects. At
SMA Negeri 1 Balen, students’ low academic performance reflects a lack of
creative thinking ability, worsened by the continued use of conventional
teaching methods that do not actively involve students in the learning process.
Therefore, there is a need for innovative and engaging learning models, such
as the Inquiry-based learning model supported by video media.

This study aims to determine the effect of an Inquiry-based learning model
using video media on the creative thinking abilities of tenth-grade students in
Economics. The research employs a quantitative approach with a quasi-
experimental design using a nonequivalent control group. The research
instrument used was a creative thinking test with indicators including fluency,
flexibility, originality, and elaboration. Data were analyzed using normality
and homogeneity tests, followed by an independent sample t-test.

The results indicate a significant effect of the Inquiry-based learning model
using video media on students’ creative thinking skills, as evidenced by a
significance value of 0.000 < 0.05. These findings suggest that the
implementation of such a learning approach is effective in enhancing students'
creativity in Economics education.
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BAB 1

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan landasan dalam mempersiapkan generasi muda
untuk menghadapi tuntutan zaman yang terus berubah. Menurut Ahdar (2021),
Pendidikan merupakan serangkaian pengalaman belajar terstruktur yang dilakukan
melalui jalur pendidikan formal di sekolah, non-formal, dan informal di luar sekolah,
yang berlangsung sepanjang hidup, dengan tujuan untuk mengoptimalkan
kemampuan individu. Menurut UU No.30 Tahun 2003 pendidikan adalah usaha
yang dilakukan dalam rangka untuk mencerdaskan kehidupan bangsa. Selain itu
pendidikan juga memegang peranan penting dalam usaha untuk memenuhi
kebutuhan dan merupakan tuntutan untuk menghadapi masa depan. Pendidikan
yang bermutu di awali dari proses pembelajaran yang bermutu pula. Hal ini
memberi arti bahwa pembelajaran yang bermutu menjadi faktor utama dalam

keberhasilan pendidikan di sekolah.

Mutu dalam pembelajaran bisa ditingkatkan melalui pengelolaan kelas,
yang memadai dengan mengedepankan prinsip- prinsip dan pendekatan yang
humanis bagi peserta didik. Pada umumnya pembelajaran disekolah yang dilakukan
masth terdapat banyak kendala, hambatan,tantangan. Saat teknologi belum canggih,
pembelajaran lebih bersifat tradisionalis, manual, penggunaan strategi dan metode
pembelajaran yang belum variatif. Pembelajaran masih cenderung berpusat pada
guru sehingga tidak memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk dapat
mengeksplorasi pengetahuannya secara bebas dan bertanggung jawab.hal ini
disebabkan karena masih rendahnya kualitas guru dalam melakukan pembelajaran.

Belum optimalnya kemampuan guru dalam mengetahui dunia teknologi yang bisa



diaplikasikan dalam pembelajaran di sekolah.(Rohman et al., 2020). Tujuan utama
pendidikan adalah untuk mengembangkan potensi individu, membentuk karakter
yang baik, mempersiapkan mereka untuk kehidupan dan karier yang sukses, serta
memberdayakan mereka untuk berpartisipasi aktif dalam masyarakat.

Pendidikan di Indonesia telah mengalami beberapa kali perubahan dalam
sistem kurikulum untuk penyempurnaan, dan yang terbaru adalah kurikulum
merdeka belajar. kurikulum ini bertujuan untuk mengembangkan kebebasan
berpikir pada siswa. kurikulum merdeka belajar (kmb) menerapkan pendekatan
yang berpusat pada bakat dan minat,memungkinkan siswa memilih pelajaran sesuai
dengan minat dan bakat mereka (Zainuri Ahmad, 2023). sistem ini mengatasi
berbagai masalah dalam pendidikan, termasuk penilaian yang terlalu menekankan
aspek pengetahuan. selain itu, kurikulum merdeka belajar memberikan kebebasan
kepada guru untuk berpikir lebih kreatif, yang pada akhirnya diikuti oleh siswa.

Pelajaran ekonomi adalah upaya siswa untuk mempelajari materi pelajaran
sebagai sarana mencapai kesuksesan. Secara nyata, pelajaran ini juga berfungsi
sebagai dasar pendidikan moral bagi siswa dalam membentuk perilaku ekonomi
yang benar. Oleh karena itu, seorang guru ekonomi yang profesional harus mampu
melaksanakan pembelajaran ekonomi yang sesuai dengan manajemen yang baik
dan materi yang tepat. Pelajaran ekonomi merupakan ilmu yang mempelajari
perilaku manusia dalam membuat pilihan dan menciptakan kesejahteraan. (Jeklin,
2020).

Di SMA Negeri 1 Balen, mata pelajaran ekonomi sering kali dianggap
kurang menarik oleh siswa, yang dapat menghambat pengembangan kemampuan

berpikir kreatif mereka. Oleh karena itu, penting untuk mengeksplorasi pengaruh



model pembelajaran /nquiry berbasis media video dalam konteks ini. Penelitian

ini bertujuan untuk menganalisis sejauh mana

penerapan model pembelajaran tersebut dapat meningkatkan kemampuan berpikir
kreatif siswa kelas X pada mata pelajaran ekonomi. dengan memahami pengaruh
model pembelajaran /nquiry berbasis media video.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti di kelas X SMA Negeri
1 Balen. Ada delapan kelas yaitu kelas X-1, X-2, X-3, X-4, X-5, X-6, X-7 dan X-8.
Sesuai dengan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran ekonomi Ibu Dra.
Setiyorini, kelas yang terdapat mata pelajaran ekonomi yaitu terdapat delapan kelas
sesuai dengan buku panduan kurikulum merdeka.

Peneliti menemukan bahwa hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi
yang diperoleh dari observasi pertama di SMAN 1 Balen pada kelas X menunjukkan
bahwa siswa kelas X-1 dan X-2 belum mencapai hasil belajar ekonomi yang
optimal, yaitu masih berada di bawah KKM. Rendahnya hasil belajar ini disebabkan
oleh masalah dalam proses pembelajaran, seperti siswa yang tidak mendengarkan
penjelasan guru dan kurang fokus saat mengikuti pembelajaran di kelas karena
perhatian mereka terganggu.

Untuk mengatasi masalah tersebut, model pembelajaran inquiri dapat
menjadi solusi yang efektif untuk meningkatkan keterlibatan siswa dan
mengembangkan kemampuan berpikir kreatif mereka. Menurut Hasmayati (2022),
secara umum, model pembelajaran inkuiri melatih siswa untuk menemukan
masalah, mengumpulkan, mengorganisasi, dan memecahkan masalah tersebut.
Model ini mempersiapkan siswa untuk melakukan eksperimen secara mendalam,

mengamati apa yang terjadi, mengajukan pertanyaan, mencari jawabannya sendiri,



menghubungkan penemuan yang satu dengan yang lain, dan membandingkan hasil

temuan mereka dengan temuan

siswa lainnya. Melalui model pembelajaran inkuiri, siswa didorong untuk berpikir
aktif dan membangun pemahaman mereka sendiri tentang materi yang ingin mereka
pelajari.(Febrianti et al., 2023)

Peneliti memutuskan untuk menggunakan model pembelajaran karena
memiliki peran yang sangat penting dalam proses belajar mengajar. Model
pembelajaran yang diterapkan oleh guru sebaiknya bervariasi untuk menghindari
kebosanan siswa dan menciptakan suasana yang menyenangkan. Selain itu, model
pembelajaran yang digunakan di sekolah berfungsi sebagai penunjang untuk
mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. Dengan menggunakan metode
yang aktif dan menyenangkan, diharapkan dapat mempengaruhi hasil belajar siswa
dan meningkatkan rasa ingin tahu mereka, sehingga pembelajaran menjadi lebih
bermakna. Salah satu metode pembelajaran tersebut adalah model pembelajaran

Inquiry yang didukung oleh media video.

Model pembelajaran Inquiry berbasis media video menjadi solusi yang
efektif untuk mengaktifkan keterlibatan siswa dan meningkatkan kemampuan
berpikir kreatif mereka. Menurut Hasmayati (2020), model pembelajaran Inquiry
secara umum adalah model yang melatih siswa untuk menemukan masalah,
mengumpulkan, mengorganisasi, dan memecahkan masalah. Model ini juga
mempersiapkan siswa untuk melakukan eksperimen mendalam, mengamati apa
yang terjadi, mencoba hal baru, mengajukan pertanyaan, mencari jawaban sendiri,
menghubungkan penemuan satu dengan yang lainnya, dan membandingkan temuan

mereka dengan temuan siswa lainnya. Melalui model pembelajaran ini, siswa



didorong untuk berpikir secara aktif

dan menentukan pemahaman mereka sendiri terhadap materi yang ingin mereka

pelajari.

Menurut Nilakusmawati & Asfi (2020), strategi pembelajaran model
Inquiry adalah serangkaian kegiatan pembelajaran yang menekankan pada proses
berpikir kreatif dan analitis untuk mencari dan menemukan jawaban atas masalah
yang dipertanyakan. Menurut Widodo et al. (2022), dalam penerapannya,
pembelajaran Inquiry mengharuskan siswa untuk menemukan solusi masalah

berdasarkan data yang akurat, yang diperoleh melalui observasi atau pengamatan.

Media yang dapat digunakan bersama model pembelajaran Inquiry
terbimbing adalah video. Sebagai alat pembelajaran, video mampu menarik
perhatian siswa karena menyajikan materi dalam bentuk gambar bergerak atau film
yang disertai suara. Video berbasis kontekstual digunakan untuk menggambarkan
peristiwa alam yang relevan dengan konsep ekonomi yang sedang dipelajari,
sehingga siswa dapat dilatih untuk menganalisis masalah yang berhubungan dengan
materi tersebut dan mengaitkan konsep-konsep yang dipelajari dengan situasi
kehidupan sehari-hari mereka. Keterampilan berpikir kreatif diperlukan untuk
memahami objek atau fenomena alam (Anjarsari, 2022). Oleh karena itu, sangat
penting bagi guru untuk memaksimalkan pengembangan keterampilan berpikir
kreatif siswa dalam pembelajaran sains (Qomariyah & Subekti, 2021).

Berpikir kreatif adalah proses menghasilkan ide-ide baru yang unik dan
memiliki cakupan luas. Proses ini dapat menghasilkan pemikiran berkualitas yang

tidak akan tercapai tanpa pengetahuan yang diperoleh



melalui pengembangan pemikiran yang baik. Berpikir kreatif mendorong siswa
untuk lebih terdorong dalam menjadi lebih inovatif. Berpikir kreatif adalah
kemampuan untuk menghasilkan ide yang unik, berkualitas, sesuai dengan tugas

yang diberikan, dan mengembangkan daya pikir dengan wawasan yang lebih luas.

A. Rumusan Masalah
Adakah pengaruh model pembelajaran Inquiry berbasis media video
terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa kelas X di SMA Negeri 1 Balen
pada mata pelajaran ekonomi?
B. Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Inquiry berbasis
media video terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa kelas X di SMA

Negeri 1 Balen pada mata pelajaran ekonomi.

C. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini memberikan kontribusi pada pengembangan teori
pembelajaran, khususnya mengenai penerapan model [Inquiry berbasis
media video dalam meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa. Hasil
dari penelitian ini juga dapat memperkaya kajian tentang bagaimana media
video sebagai alat bantu dalam pembelajaran dapat memengaruhi proses
kreatif dalam konteks mata pelajaran ekonomi, serta memberikan wawasan

baru dalam pengembangan metode pembelajaran yang lebih inovatif dan

efektif di sekolah.



2. Manfaat Praktis

a. Bagiguru
Bagi guru, penggunaan model pembelajaran Inquiry berbasis video
membantu meningkatkan interaktivitas kelas dan mempermudah penyampaian

materi dengan cara yang lebih menarik.

b. Bagi Siswa
Meningkatkan pemahaman terhadap materi ekonomi dengan cara yang
lebih visual dan menarik. Siswa juga dapat mengembangkan kemampuan

berpikir kreatif dan kritis melalui eksplorasi aktif terhadap materi pelajaran.

D. Definisi Operasional

1. Model Pembelajaran Inquiry

Model pembelajaran Inquiry adalah metode yang mengajak siswa untuk
terlibat langsung dalam proses penemuan pengetahuan atau pemahaman, yang
mencakup langkah-langkah seperti merumuskan masalah, mengumpulkan data
atau informasi, mengajukan pertanyaan, mengembangkan hipotesis,
melakukan eksperimen, menganalisis hasil percobaan, serta menarik
kesimpulan.
2. Berpikir Kreatif

Berpikir kreatif merupakan proses mental yang melibatkan kesadaran
terhadap masalah, mempertimbangkan informasi dan ide-ide baru yang tidak
biasa dengan sikap terbuka, serta mampu menghubungkan berbagai hal untuk
menyelesaikan masalah tersebut.Secara umum, kemampuan ini dikenal

sebagai kreativitas.



